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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa thinking Skill siswa SMP
tergolong masih rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa yang masih banyak yang berada
dibawah KKM.

Permasalahan penelitian ini adalah (1)Bagaimanakah Thinking skiill siswa kategori Tinggi
dalam menyelesaikan masalah fungsi? (2)Bagaimanakah Thinking skiill siswa kategori Sedang dalam
menyelesaikan masalah fungsi? (3)Bagaimanakah Thinking skiill siswa kategori Rendah dalam
menyelesaikan masalah fungsi?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif dengan subyek penelitian siswa
kelas VIII SMP Pawyatan Daha 2 Kediri. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan instrumen
berupa tes penggolongan,tes analisis,serta wawancara.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah(1)Berdasarkan data yang dianalisis dapat disimpulkan
dari siswa yang berkategori tinggi meningkat menjadi berkategori semakin baik Thinking skill siswa
dalam menyelesaikan masalah fungsi dengan pembelajaran Cooperative learning Tipe TS-TS.
(2)Berdasarkan data yang dianalisis dapat disimpulkan dari siswa yang berkategori sedang meningkat
menjadi berkategori tinggi Thinking skill siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi. (3)Berdasarkan
data yang dianalisis dapat disimpulkan dari siswa yang berkategori rendah meningkat menjadi

berkategori sedang Thinking skill siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi.

Kata Kunci : TS-TS,Cooperative Learning dan Thinking Skill
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. LATAR BELAKANG

Pendidikan diharapkan memberikan
pengetahuan yang memungkinkan orang
dapat mengatasi masalah — masalah
kehidupan dalam tugas — tugas profesional
dan dalam kehidupan sehari — hari. Namun
dalam kondisi yang berubah dengan sangat
cepat seperti sekarang ini, kerap kali
pengetahuan yang kita miliki tidak dapat
diterapkan untuk mengatasi masalah —
masalah yang muncul. Oleh karena itu
diperlukan Ketrampilan Berfikir (Thinking
Skill) ketrampilan memecahkan masalah
dan mengambil keputusan.

Menurut Rahmawati (2012:2-4) pada
proses pembelajaran dengan metode
ceramah siswa biasanya kurang
terkoordinir dengan baik. Melalui metode
ceramah ini siswa terkesan bosan,
mengantuk dan tidak memperhatikan
penjelasan yang disampaikan guru. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ketrampilan
berfikir siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas masih
kurang. Oleh  karena itu dalam
pembelajaran matematika kepada siswa,
guru dituntut untuk dapat melakukan
pembaharuan  dalam  proses belajar
mengajar, yang pada akhirnya membuat
siswa menjadi bersemangat dan mampu
meningkatkan ketrampilan berfikir siswa.

Keberhasilan  proses dan hasil

pembelajaran dikelas dipengaruhi oleh
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beberapa faktor lain guru dan siswa. Selain
menguasai materi seorang guru hendaknya
juga memiliki dan menggunakan strategi,
pendekatan, metode dan tekhnik yang
banyak melibatkan siswa aktif dalam
belajar. Dalam ruang kelas, para siswa
dapat diberi kesempatan bekerja kelompok
— kelompok kecil untuk menyelesaikan
atau memecahkan suatu masalah secara
bersama, dan terjadinya interaksi antar
siswa saat mendiskusikan masalah, dalam
menentukan strategi pemecahannya dan
menghubungkan dengan masalah tersebut.
Pembelajaran yang memenuhi adalah
pembelajaran kooperatif.

Beberapa pendekatan pembelajaran
kooperatif telah dikembangkan oleh para
ahli. Salah satunya adalah pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TS-TS (Two
stray — Two stay). Pendekatan
pembelajaran koopeatif tipe Two Stray —
Two Stay menurut Kagan (dalam
Rahmawati 1992:2) mengatakan metode
ini dapat digunakan pada semua materi
pelajaran dan tingkatan usia siswa.
Struktur dua tinggal dua tamu memberi
kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan
cara saling mengunjungi atau bertamu
antar kelompok untuk berbagi informasi.

Melihat
kooperatif learning Tipe TS — TS dalam

karakter ~ Pembelajaran
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pemecahan masalah matematika akan
menunjang ketrampilan berfikir = siswa
khususnya untuk materi Fungsi . Maka
peneliti mengadakan penelitian dengan
judul “PENERAPAN MODEL
COOPERATIF LEARNING TIPE TS-TS
(TWO STRAY — TWO STAY) UNTUK
MENYELESAIKAN MASALAH
FUNGSI DITINJAU DARI THINKING
SKILL SISWA”

Il. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
(Dhemy,  2012)
kualitatif

Menurut  Moleong

mendefinisikan ~ metodologi
sebagai  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Pada penelitian ini digunakan jenis
kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus. Menurut Sugiyono (2008: 15)
penelitian kualitatif deskriptif ~ adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme  yang biasanya
digunakan untuk meneliti pada kondisi
objektif yang alamiah dimana peneliti
berperan  sebagai  instrumen  kunci.

Penelitian  menggunakan  pendekatan
deskriptif dengan metode studi kasus.
Menurut Mubhlisian (2013) studi kasus
termasuk  dalam

penelitian  analisis

deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
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terfokus pada suatu kasus tertentu untuk
diamati dan dianalisis secara cermat
sampai tuntas. Kasus yang dimaksud bisa
berupa tunggal atau jamak, misalnya
berupa individu atau kelompok.

Menurut  Lofland  sebagaimana
dikutip oleh Moleong, ‘’Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata—kata atau ucapan atau perilaku orang—
orang yang dialami dan di wawancarai”.

Dalam penelitian ini yang menjadi
data primer adalah siswa kelas VIII SMP
Pawyatan Daha 2 Kediri beserta guru
matematika.

Data sekunder peneliti peroleh ketika
peneliti sedang mengadakan observasi di
kelas di dampingi dengan guru matematika
dan peneliti mendapatkan data sekunder
dari catatan harian guru tentang hasil
belajar peserta didik sehari-hari yaitu
berupa buku tugas peserta didik.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah model alir yang dikemukakan oleh
Miles & Huberman (dalam Sugiono, 2012)
yang meliputi kegiatan sebagai berikut:

1. Mereduksi data
2. Penyajian data

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil

Tabel 4.1
Kategori Validitas Instrumen Tes

Nilai Koefisien Kategori
Korelasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat
rendah

Berdasarkan kategori di atas, dapat
diketahui tingkat validitas suatu instrumen
yang sudah diuji cobakan. Instrumen
dinilai valid dan layak digunakan
penelitian apabila instrumen tersebut
memiliki nilai validitas minimal pada
rentang cukup yaitu antara 0,400 — 0,600.
Berikut ini adalah hasil perhitungan
validitas soal pre-test yang sudah diuji
cobakan kepada siswa kelas VIII-B SMP
Pawyatan Daha 2 Kediri tanggal 11
Agustus 2016.

Tabel 4.2

Hasil Validitas Ekternal Soal Pre-test

Zﬂg{ VaIi(S:iiSK Kategori | Keterangan
1| os | ST Laak
2 | s | Swer | mak
s | s | St Lak
4 0,85 Tinggi Diléj?\/::zan
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Berdasarkan hasil tabel tersebut
dapat diketahui bahwa hasil validitas tiap
soal bernilai lebih dari 0,600 sehingga
keempat soal tersebut layak digunakan
untuk penelitian. Selanjtnya untuk keempat
soal yang sudah memenuhi Kategori valid
akan  diuji  reliabilitasnya  dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Tabel 4.3
Kategori Reliabilitas Instrumen Tes

Nilai Koefisien Korelasi | Kategori
0,800 — 1,00 Sangat
Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat
rendah

Berdasarkan hasil hitung reliabilitas
menggunakan Microsoft Office Excel 2010
(terlampir) menggunakan rumus Alpha
Cronbach diperoleh r;3=0,93. Karena hasil
ri1 > 0,700 maka soal pre-test dikatakan
reliabel dan memiliki tingkat keeratan
(korelasi) sangat tinggi dan dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Tes Penggolongan
Interval  Frekuensi Kategori
Nilai Kognitif
87 - 100 4 Tinggi
36 — 86 12 Sedang
0-35 4 Rendah
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Hasil nilai dari tes penggolongan
akan digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan pengamatan siswa sebagai
sampel dalam penerapan metode Two Stay
— Two Stray dan pedoman membentuk
kelompok belajar.Sehingga peneliti
menetapkan 3 siswa dari 3 kategori tingkat
kognitif ~ untuk  dijadikan  sampel
pengamatan diantaranya, SKR (siswa
kognitif rendah), SKS (siswa kognitif

sedang), dan SKT (siswa kognitif tinggi).
Pembahasan

Ketrampilan ketrampilan berpikir
subjek dengan tingkat kognitif siswa mulai
dari mengidentifikasi masalah, menuliskan
rumusan masalah, merumuskan konsep
materi, mencari solusi penyelesaian yang
bervariasi, dan menyimpulkan masalah
dengan bahasa yang komunikatif. Pada
tahap persiapan, siswa kurang mampu
mengidentifikasi informasi yang relevan
dan apa tujuan dari permasalahan yang
diberikan, siswa memahami permasalahan
dengan membaca soal kembali dan
menetapkannya dalam konsep, siswa
cukup mampu menganalisis adanya
keterkaitan informasi pada soal. Pada tahap
penerapan  konsep, siswa cenderung
membaca kembali masalah pada soal,
siswa menemukan ide penyelesaian dengan
memahami soal kembali. Pada tahap
pemesahan maslah, siswa memiliki

gambaran yang cukup jelas terhadap
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idenya, siswa menemukan ide
penyelesaian dengan memadukan beberapa
ide, siswa mampu menjelasakan langkah
penyelesaian dengan cukup jelas, siswa
dapat menyelesaikan masalah sesuai
dengan langkah penyelesaian yang telah
dibuat dan tidak merubah ide penyelesaian
masalah, serta proses ketrampilan berpikir
siswa dapat terlihat pada proses
mensintesis ide. Pada tahap verifikasi,
siswa mampu menjawab apa yang
ditanyakan pada soal, siswa tidak
menuliskan kesimpulan yang
mencerminkan keadaan realitas pada soal,
siswa memeriksa jawaban dengan cara
menghitung kembali penyelesaiannya atau
hanya membaca kembali soal dan

jawabannya.

Subyek dengan tingkat kognitif
rendah dapat memenuhi aspek ketrampilan
berpikir dalam pemecahan masalah. Pada
tahap persiapan, siswa dapat
mengidentifikasi informasi yang relevan
dan apa tujuan dari permasalahan fungsi
yang diberikan dengan lancar dan benar,
siswa cenderung memahami permasalahan
mengacu pada konsep materi fungsi, siswa
mampu menganalisis adanya keterkaitan
informasi pada soal. Pada tahap pencarian
solusi masalah, siswa cenderung berhenti
dan mengamati soal untuk menemukan ide
penyelesaian, siswa menemukan ide
penyelesaian  berdasarkan pengamatan

soal. Pada tahap pemesahan masalah,

simki.unpkediri.ac.id
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siswa memiliki gambaran yang cukup jelas
terhadap idenya, siswa menemukan ide
penyelesaian dengan memadukan beberapa
ide, siswa mampu menjelaskan langkah
penyelesaian dengan runtut dan cukup
jelas, siswa dapat menyelesaikan masalah
sesuai dengan langkah penyelesaian yang
telah dibuat dan tidak mengubah ide
penyelesaiannya, siswa dapat menuliskan
bentuk  kalimat  matematika  dalam
penyelesaian masalah, proses ketrampilan
berpikir siswa dapat terlihat pada saat
mensintesis ide. Pada tahap kesimpulan,
siswa mampu menjawab apa yang
ditanyakan pada soal, siswa tidak
menuliskan kesimpulan yang
mencerminkan keadaan realialistis pada
soal, siswa memeriksa jawaban dengan

cara menghitung kembali penyelesaiannya.

Subjek dengan tingkat kognitif
sedang setelah mendapat pembelajaran
dapat meningkat menjadi kognitif tinggi
dan memiliki ketrampilan berpikir baik.
Berdasarkan  hasil ~ observasi  dan
wawancara diketahui siswa yang memiliki
kognitif sedang memiliki ketrampilan
berpikir dalam menyelesaikan maslah
dengan tahapan mengidentifikasi rumusan
masalah, menuliskan rumusan masalah,
menerapkan  konsep  materi  fungsi,
menyelesaikan solusi permasalahan fungsi
yang nilainya berubah ubah dan dapat
menyimpulkan dengan bahasa yang

komunikatif. Tetapi terkadang dalam
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menerapkan solusi konsep siswa kurang

berhati-hati dalam membuat rumusan.

Proses ketrampilan berpikir subjek
dengan tingkat kognitif tinggi dilakukan
berdasarkan tahapan proses ketrampilan
berpikir yang terdiri dari tahap persiapan,
inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Pada
tahap persiapan, siswa dapat
mengidentifikasi informasi yang relevan
dan apa tujuan dari permasalahan
lingkaran yang diberikan dengan baik,
siswa cenderung memahami permasalahan
dengan menceritakan kembali narasi pada
soal, siswa mampu menganalisis adanya
keterkaitan informasi pada soal. Pada tahap
inkubasi, siswa cenderung mengamati
gambar ketika menemukan ide
penyelesaian, siswa menemukan ide
penyelesaian berdasarkan pada gambar dan
dimiliki

sebelumnya, siswa membuat sketsa dalam

pengetahuan  yang  telah

menemukan ide penyelesaian. Pada tahap
iluminasi, siswa memiliki gambaran yang
cukup jelas terhadap idenya, siswa
menemukan ide penyelesaian dengan
memadukan beberapa ide, siswa mampu
menjelasakan langkah penyelesaian
dengan cukup jelas, siswa dapat
menyelesaikan masalah sesuai dengan
langkah penyelesaian yang telah dibuat
dan tidak merubah ide penyelesaiannya,
siswa dapat menuliskan bentuk kalimat
matematika dalam penyelesaian masalah,

proses ketrampilan berpikir siswa dapat
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terlihat pada saat mensintesis ide. Pada
tahap verifikasi, siswa mampu menjawab
apa yang ditanyakan pada soal, siswa tidak
menuliskan kesimpulan yang
mencerminkan keadaan realita pada soal,
siswa memeriksa jawaban dengan cara
menghitung  kembali  penyelesaiannya.
Subjek dengan kognitif tinggi dapat
memenuhi aspek kefasihan dan
fleksibilitas dalam pemecahan masalah

bentuk soal cerita.

Berdasarkan tinjauan ketrampilan
berpikir, karena subjek mampu
memecahkan maslah dengan bervariasi
dari penerpan konsep fungsi yang nilainya
berubah dengan baik. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian
Istirokah (2013) yang menyatakan dalam
penelitiannya bahwa pembelajaran
Menyelenggarakan Prinsip-Prinsip
Administrasi Perkantoran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray menggunakan desain penelitian
tindakan kelas dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada kelas X AP di SMK Cut

Nya’ Dien Semarang.

Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai tes dari siklus yang mengalami
peningkatan. Peningkatan ini ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belajar dari
41% pada kondisi sebelum siklus menjadi
54% pada siklus | dengan rata-rata nilai 71

dan pada siklus 1l meningkat menjadi 83%
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dengan rata-rata nilai  80. Hasil
pengamatan pada siswa dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini
dapat dilihat pada siklus | sebesar 57%
dan siklus Il sebesar 76%. Terjadi
peningkatan sebesar 19%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran TS-TS
mampu meningkatkan hasil belajar dan
mampu meningkatkan thinking skill siswa

dalam menyelesaikan masalah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh beberapa kesimpulan berkaitan
dengan kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP dalam pembelajaran matematika
sebagai berikut:

1. Siswa dengan kognitif rendah setelah
mendapatkan ~ pembelajaran  TSTS

kognitif siswa dapat meningkat menjadi

sedang, sedangkan ketrampilan berpikir

siswa mampu mengidentifikasi
masalah, menerapkan konsep materi
fungsi dengan baik, dan menerapkan
solusi penyelesaian dengan baik. Tetapi
kurang mampu untuk mengembangkan
ide solusi permasalahan dalam bentuk
lain dan menuliskan kesimpulan yang
komunikatif.

2. Siswa dengan kognitif sedang memiliki
setelah mendapatkan model
pembelajaran TSTS dapat meningkat
menjadi

kognitif ~ tinggi.  Untuk

simki.unpkediri.ac.id
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ketrampilan berpikir siswa kognitif
sedang mampu mengidentifikasi
masalah, merencanakan solusi

penyelesaian  masalah,  menuliskan
rumus konsep fungsi, menemukan ide
baru dalam menyelesaikan solusi
dengan  sistematis, dan  mampu
menyimpulkan sokusi dengan bahasa
yang komunikatif.
3. Siswa dengan kognitif tinggi setelah
mendapatkan ~ pembelajaran  TSTS
mampu  meningkatkan  kemampuan
menyelesaikan masalahnya menjadi
semakin baik. Siswa mampu
menemukan ide-ide  baru dalam
menyelesaikan masalah dengan sangat
variasi dan kreatif sesuai dengan
penerapan konsep fungsi yang selalu
berubah nilainya. Siswa juga mampu
menyimpulkan dengan bahasa yang

sangat komunikastif
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